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Abstract 
Al- Qur'an is the original Holy Book of Samawiy till the hereafter, guiding for 
humanity. It capables to explain more topics were written in ownself. One of 
this topics tells about Al- Qur'an's perspective of fatherless (orphan) and 
validity of polygamist. 
Fatherless is one of created not productively in his life and he still needs 
concern from a father. And maybe he leaves with his mother but amount of a 
mother is not same with amount of a father. 
Therefor Allah legitimated  a polygamy with a condition that he must be just 
for his wifes. 
In meaning of hadist from Imam al- Bukhoriy :"…. Rasulullah in that manner 
speaks about 
himself, that I never said something was ill-gotten when Allah has said it was 
legitimated and I never said something was legitimated when Allah has said it 
was ill-gotten ". 
This research used by " Tafsir Thematic Method" concern about verses of Holy 
Qur'an for this topic and talk about correlation in between the verses and 
helped with the others knowledges such as nasikh wal mansukh (verse 
invalidate and verse invalidated) until found on the conclusion for this topic 
easily. 
 
A. Pendahuluan  
 Setiap orang memiliki kesempatan untuk menelusuri perjalanan,melakukan sesuatu 
perbuatan atau mencapai cita – cita, dan ia melakukan pendekatan secara proporsional 
serta menempuh jalan – jalannya yang menuntunnya ke arah itu, maka ia pasti beruntung 
dan sukses dalam pekerjaan tersebut. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan firman Allah 
swt: Dan masuklah ke rumah  – rumah itu dari pintu   –pintunya. (Q.S. 2 : 189) 
 Dan manakala sesuatu yang dicari itu makin besar nilainya, maka hal di atas akan 
makin perlu. Ia juga makin membutuhkan suatu kajian yang sempurna tentang cara – cara 
yang terbaik untuk mencapainya.  Tidaklah diragukan bagi seseorang yang mempunyai 
keinginan mengkaji sesuatu dari ayat – ayat al- Qur'an baik tekstual dan kontektual adalah 
suatu perkara yang sangat urgen dan paling tinggi nilainya, bahkan merupakan pokok 
pangkal. 








 Ketahuilah bahwa al-Qur'an yang agung diturunkan oleh Allah swt sebagai 
petunjuk dan tuntunan bagi makhluk- Nya. Kitabullah juga akan terus mengalirkan 
petunjuknya tentang perkara – perkara yang terbaik dan terlurus pada setiap waktu dan 
tempat. Allah swt berfirman : Sesungguhnya al-Qur'an ini memberi petunjuk kepada jalan 
yang lebih lurus. (Q.S. 17 : 9). Karena itu, setiap orang berkewajiban mempelajari ayat – 
ayat al- Qur'an, sebagaimana yang telah dilakukan oleh para sahabat Rasul terdahulu. Jika 
sedang membaca puluhan ayat al-Qur'an, mereka tidak akan melanjutkan kepada ayat 
berikutnya sebelum mereka mengetahui kandungannya yang menyangkut keimanan, ilmu 
dan amaliah. Dan berikutnya, mereka menghubungkannya dengan kondisi dan peristiwa 
yang terjadi di sekelilingnya, mengimani semua doktrin  akidah dan informasinya, serta 
meneliti mana yang termasuk ayat perintah dan dan larangan. Selanjutnya mereka 
menerapkannya pada semua peristiwa dan problem yang ada di sekitarnya. Di samping itu, 
mereka selalu melakukan introspeksi diri : apakah mereka telah melaksakannya dengan 
benar atau tidak? Apakah cara yang akan mereka tempuh menjamin konsistensi 
pelaksanaan ajaran – ajarannya yang bermanfaat, dan menemukan kekurangan – 
kekurangannya? Dan bagaimana pula cara mereka menghindarkan diri dari   hal- hal yang 
membahayakan? Untuk itu, tidak ada jalan lain bagi mereka kecuali mengambil petunjuk 
dari kandungan dari ilmu – ilmu al- Qur'an serta berakhlak dan beradab pada al- Qur'an. 
Sebab mereka mengetahui bahwa al- Qur'an adalah titah yang berasal dari Zat Yang Maha 
Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, dan ayat – ayatnya tertuju kepada mereka. Mereka 
juga dituntut mengetahui makna – maknanya dan mengamalkannya seluruh isinya. 
 Barangsiapa yang telah menempuh jalan ini, dan sungguh – sungguh dalam 
merenungkan kalimat – kalimat Allah, maka akan terbukalah pintu paling besar baginya 
untuk memahami tafsir (tekstual ayat dan kontektual ayat). Pengetahuannya akan menjadi 
kuat dan bashirah-nya (mata hatinya) akan tercerahkan. Dengan menempuh cara ini, dan 
apa lagi jika ia telah mengerti bahasa Arab dengan baik, medalami sirah (sejarah hidup) 
Rasulullah, memiliki perhatian kepadanya dan hal – ihwal yang berkaitan dengan diri 
beliau bersama para sahabat serta musuh – musuhnya. Semua hal itu sungguh sangat 
membantu dalam mewujudkan tujuan yang diinginkan tadi. 
 Apabila seseorang telah memahami bahwa al-Qur'an telah menjelaskan segala 
sesuatu, hal itu akan menjamin dan memberi motivasi kepadanya menuju semua bentuk 
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kemaslahatan. Dan dengan demikian mencegahnya dari semua  bentuk kemudaratan. 
Penulis memiliki sesuatu keinginan untuk mengkaji tentang pandangan al-Qur'an tentang 
anak yatim, dan apa konteksnya dengan berpoligami? Apakah berpoligami menjadi salah 
satu alasan untuk membantu mengentaskan permasalahan anak yatim?.Penulis akan 
mengkaji ayat- ayat al- Qur'an yang mengangkat permasalahan anak yatim secara tekstual 
dan kontekstual. Dan akan menjadi kajian tafsir tematik. 
B. Pembahasan 
 1. Pengertian Yatim Secara Etimologi dan Secara Terminologi 
 Pengertian yatim secara etimologi ia berasal dari bahasa Arab, yatima : yutm 
(bentuk mashdariah) kemudian berubah menjadi al- yatiim (bentuk fail) yang artinya al-
fard (sendiri) atau kehilangan ayahnya. Dan yatim secara terminologi, Ibn Sukait berkata : 
( متي) yutm yang berarti seseorang yang kehilangan ayahnya bukan yang kehilangan ibunya, 
atau seekor binatang kecil yang hilang dari sisi  ibunya. Dan Ibn Barriy berkata yatim 
adalah orang meninggal bapaknya dan al-'ajiyu orang yang meninggal ibunya sedangkan 
al-lathiimu orang yang meninggal kedua ibu dan bapaknya. Dan al-Lais berkata yatim 
adalah orang yang meninggal ayahnya dan menjadi yatim sampai ia dewasa dan apabila 
sudah balig maka hilang darinya nama yatim. Dan menurut al-Mufaddhal al-yatiim adalah 
al-ghaflah yang berarti kosong maka yatim dikatakan orang yang kehilangan 
keseimbangan diri. Dan Abu Imran berkata al- yutm adalah al-ibtha'  yang berarti 
kelambatan. 
 M.Qurash Syihab berkata: yatim terambil dari  kata  ( مي)  yutm  yang  berarti  antara  
lain kesusahan, kelambatan dan kesendirian. Dan para pakar bahasa mengartikan yatim 
sebagai "seorang anak (belum dewasa) yang ditinggalkan ayahnya, atau seekor binatang 
kecil yang ditinggalkan Induknya." Pandangan kebahasaan ini bersuber pada fungsi ayah 
terhadap anak, atau Induk terhadap hewan yang kecil, sebagai penanggung jawab,hanya 
pelindung, pengawas, serta pengayoman bagi kelangsungan hidup sikecil. Dan al-Biqa'i 
berkomentar, bahwa anak yatim itu adalah mereka yang kehilangan ayah yang bertugas 
membiayai hidupnya.Dan Ibn Kastir berpendapat, bahwa yatim itu adalah mereka yang 
tidak mendapat tunjangan hidup dari  ayah – ayah mereka karena ditinggal mati ayah- 
ayahnya.  
 Sedangkan makna berpoligami dengan makna yang sederhana sekali seorang laki –  
laki yang sudah menikah memiliki istri yang  sah lebih dari satu. 








 2. Ayat – ayat al-Qur'an yang mengangat permasalah yatim dan Priode 
turunnya ayat. 
 
 Al-qur'an menyebutkan kata – kata yatim terulang ada dalam beberapa ayat dan 
surat dan dilihat dari bentuk kosa –kata terbagi menjadi tiga bentuk ; 1) bentuk tunggal ada 
delapan kali, 2) betuk mustannah ada satu kali,3) bentuk jamak ada empat belas kali. Dan 
teks – teks al-Qur'an tersebut menurut bentuk – bentuknya sebagai berkut: 
 a. Bentuk tunggal : (  يميلا ) alyatiim 
-لاماوبرقتلاو  يميلا لاا ىملاب ىه نسحأ ىمح غلبي هدشأ ليكلااوفوأو نازيملاو طسقلاب فلكنلا اسفن اهعسولاا  ملقاذاو 
اولداف ناكولو ىبرقاذ دهعبو الله اوفوأ  كلاذ  كصو هب  كلعل نوركذت . 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfa'at, 
hingga sampai ia dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar kesanggupannya. Dan 
apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil kendatipun dia kerabat (mu), dan 
penuhilah janji Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
iangat.(Q.S. Al-An'aam : 
152) 
-لاماوبرقتلاو  يميلا لاا ىملاب ىه نسحأ ىمح غلبي هدشأ اوفوأو دهعلاب نا دهعلا ناك لاوئسم 
Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 
(bermafa'at) sampai ia dewasa dan penuhilah janji ; sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggungjawabannya.(Q.S. Al-Israa' : 34) 
.لاك لب نومركتلا  يميلا - 
Sekali – kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim. (Al- Fajr : 
17) 
.امأف  يميلا لاف رهقت - 
Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang – wenang.(Al- 
Dhuhaa : 9) 
.كلذف ىذلا عدي  يميلا - 
Itulah yang menghardik anak yatim. (Al- Maa'uun : 2) 
.نومعطيو ماعطلا ىلع هبح انيكسم اميميو سأواري - 
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditawan. (Al- Insan : 8) 
.اميمي ةبرقماذ - 
(kepada) anak yatim yang hubungan kerabat (Al- Balad : 15) 
. لأ دجي ك اميمي ىوائف - 
Bukanlah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. (Al- Dhuhaa : 
6) 
 b. Bentuk mustannah : ( نيميمي ) yatiimaini 
رادجلاامأو ناكف نيملغل نيميمي ىف ةنيدملا ناكو همحت زنك  امهل ناكو امهوبأ احلاص دارأف كبر نأ اغلبي امهدشأ 
اجرخمسيو امهزنك ةمحر نم كبر امو هملعف نع ىرمأ ذ كل ليوأت  لام عيطمست هيلع اربص 
Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan 
dibawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah 
seorang yang saleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaanya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu ; dan 
bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. Demikian itu adalah tujuan 
perbuatan – perbuatan yang tidak kamu tidak dapat sabar teradapnya". (Al- Kahfi : 82) 
c. Bentuk jamak : ( ىماميلا ) al-yataamaa 
ذاو انذخأ قثيم ىنب ليءارسا نودبعتلا لاا الله - نيدلولابو اناسحا ىذو ىبرقلا ىمميلاو نيكسملاو اولوقو سانلل انسح 
اوميقأو ةولصلا اوتاءو ةوكزلا  ث  ميلوت لاا لايلق  كنم  منأو نوضرعم 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu) : Janganlah kamu 
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapa, kaum krabat, anak – anak 
yatim, dan orang – orang miskin, serta ucapkanlah kata – kata yang baik kepada manusia, 
dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 
sebahagian kecil daripada kamu dan kamu selalu berpaling. (Al- Baqarah:83) 
سيل ربلا نأ اولوت  كهوجو لبق قرشملا برغملاو - نكلو ربلا نم نماء للهاب مويلاو لأا رخ ةكئلملاو بمكلاو نيبنلاو 
ىتاءو لاملا ىوذ ىبرقلا ىمميلاو نكسملاو نباو ليبسلا نيليءاسلاو ىفو باقرلا ماقأو ةولصلا ىتاءو ةوكزلا نوفوملاو 
 هدهعب نيربصلاواودهعاذا ىف ءاسأبلا ءارضلاو نيحو سأبلا كئلوأ نيذلا اوقدص كئلوأو  ه نوقمملا 
Bukanlah menghadapkan wajah kearah timur dan kearah barat itu suatu kebajikan, akan 
tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat – 
malaikat, kitab – kitab, nabi- nabi dan memberikan harta yang dicitainya kepada 
kerabatnya anak –anak yatim, orang-orang miskin, musfir (yang memerlukan pertolongan) 
dan orang – orang yang meminta – minta ; dan (memerdekan) hamba sahaya, mendirikan 








shalat, dan menunaikan zakat ; dan orang – orang yang menepati janjinya apabila ia 
berjanji, dan orang –orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. Mereka itulah orang – orang yang benar (iamannya) ; dan mereka itulah 
orang – orang yang bertakwa.(Al-Baqarah : 177) 
كنولئسي اذام نوقفني لق ام  مقفنأ نم ريخ نيدلوللف - نيبرقلأاو ىمميلاو نيكسملاو نباو ليبسلا امو اولعفت نم ريخ ناف 
الله هب ع يل 
Mereka bertanya kepadamu tetang apa yang mereka nafkahkan. Jawablah : " apa saja 
harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak – 
anak yatim, orang – orang miskin dan orang – orang yang sedang dalam perjalanan." 
Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya. 
(Al-Baqara : 215) 
ىف ايندلا لأاو ةرخ كنولئسيو نع ىمميلا لق حلاصا  هل - ريخ ناو  هوطلاخت  كنوخاف اللهو  لعي دسفملا نم حلصملا 
ءاشولو الله  كمنعلأ نا الله زيزع  يكح. 
Tentang dunia dan akhirat. Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, 
katakanlah : " Mengurus urusan mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu tinggal 
bersama mereka, maka mereka adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang 
membuat kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah menghedaki, 
niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksan.(Al- Baqarah:  220) 
ىمميلااوتأو  هلاومأ لاو ثيبخلااولدبمت بيطلاب لاو - اولكأت  هلاومأ ىلا  كلاومأ هنا ناك ابوح اريبك 
Dan berikanlah kepada anak- anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu 
menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama 
hartamu. Sesungguhnya tindakan- tindakan (menukar dan makan) itu, adalah dosa yang 
besar.(Al-Nisaa': 2) 
ناو  مفخ لاأ اوطسقت ىف ىمميلا اوحكناف باطام  كل - نم ءاسنلا ىنثم ثلثو عبرو ناف  مفخ لاأ ةدحاوفاولدعت وأ تكلمام 
 كنميأ كلذ ىندأ لاأ اولوعت 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- hak) perumpuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita – wanita (lain) yang kamu 
senangi : dua,tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak – budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (Al- Nisaa' : 3) 
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اولمباو ىمميلا ىمح اذا حاكنلااوغلب ناف  مسناء  هنم ادشر - اوعفداف  هيلا  هلاومأ اهولكأتلاو افرسا ارادبو نأ اوربكي 
نمو ناك اينغ ففعمسيلف نمو ناك اريقف لكأيلف فورعملاب اذاف  معفد  هيلا  هلاومأ اودهشأف  هيلع ىفكو للهاب ابيسح 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. kemudian menurut 
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada 
mereka harta – hartanya. Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas 
kepatutan dan (jangan kamu) tergesa – gesa (membelanjakanya) sebelum mereka dewasa. 
Barangsiapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia menaan diri (dari 
memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa miskin,maka bolehlah ia makan harta itu 
menurut yang patut. Kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka 
hendaklah kamu adakan saksi – saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah 
Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). (Al- Baqarah : 6 ) 
اذاو رضح ةمسقلا ولوأ ىبرقلاا ىمميلاو نيكسملاو -  هوقزراف هنم اولوقو  هل لاوق اديدس 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka 
berilah mereka dari harta itu (sekedar) dan ucapkanlah kepada meraka perkataan yang 
baik. (Al- Baqarah : 8) 
نا نيذلا نولكأي ومألا ىمميلا املظ امنا نولكأي ىف -  هنوطب اران نولصيسو اريعس 
Sesungguhnya orang – orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam pai yang 
menyala – nyala (neraka). (Al- Baqarah : 10) 
اودبعاو الله هباوكرشتلاو ائيش نيدلولابو اناسحا ىذبو - ىبرقلا ىمميلاو نيكسملاو ىراجلاو ىذ ىبرقلا راجلاو بنجلا 
بحاصلاو بنجلاب نباو ليبسلا تكلمامو  كنميأ نا الله لا بحي نم ناك.لاامخم اروخف 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada kedua orang tua ibu – bapak, karib – kerabat,anak – anak yatim, 
orang – orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang – orang yang 
sombong dan membangga – 
banggakan diri. (Al- Nisaa' : 36) 
كنومفمسيو ىف ءاسنلا لق الله  كيمفي نهيف امو ىلمي -  كيلع ىف بمكلا ىف ىممي ءاسنلا ىملا نهنوتؤتلا ام بمك نهل 
نوبغرتو نأ نهوحكنت نيفعضمسملاو نم نادلولا نأو ىمميللاوموقت طسقلاب امو اولعفت نم ريخ ناف الله ناك هب اميلع 
Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita. Katakanlah : " Allah memberi 
fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Qur'an 
(juga menfatwakan) tetang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan kepada 








mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini mereka dan 
tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. Dan (Allah menyuruh kamu) supaya 
kamu mengurus anak – anak yatim secara adil. Dan kebajikan apa saja yang kamu 
kerjakan, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahuinya". (Al- Nisaa' : 127) 
اوملعاو امنأ  ممنغ نم ءىش نأف لله هسمخ لوسرللو ىذلو - ىبرقلا ىمميلاو نيكسملاو نباو ليبسلا نا  منك  منماء للهاب 
امو انلزنأ ىلع اندبع موي ناقرفلا موي ىقملا ناعمجلا اللهو ىلع لك ءىش ريدق 
Ketahuilah,sesunguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampsan perang, 
maka sesungguhnya seperlima untuk Allah,Rasul, kerabat Rasul, anak – anak yatim, orang 
– orang miskin dan ibnu sabil, jika beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami 
turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hair Furqaan, yaitu di hari bertemunya 
dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. (Al- Anfaal : 41) 
ام اللهءافأ ىلع هلوسر نم لهأ ىرقلا هللف لوسرللو ىذلو ىبرقلا ىمميلاو نيكسملاو نباو ليبسلا ىك نوكيلا ةلود نيب 
لأاءاينغ  كنم  كتاءامو لوسرلا هوذخف  كهنامو هنع اوهمناف اوقتاو الله نا الله ديدش باقعلا 
Apa saja harta rampasan (fai'i) yang diberikan Allah kepada Rasul- Nya yang berasal dari 
penduduk kota – kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak –anak yatim, 
orang – orang miskin dan orang – orang yang dalam perjalanan, supaya harta jangan 
hanya beredar di antara orang- orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan 
Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah ; dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuma- 
Nya. (Al- Hasyr : 7) 
Sedangkan menurut priode turun ayat – ayat tersebut; priode Mekkah: 
لاماوبرقتلاو  يميلا لاا ىملاب ىه نسحأ ىمح غلبي هدشأ 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfa'at, hingga sampai ia dewasa (al-Isra 17 : 34) 
.لاك لب نومركتلا  يميلا - 
Sekali – kali tidak (demikian), sebenarnya kamu tidak memuliakan anak yatim. (Al- Fajr : 
17) 
.اميمي ةبرقماذ - 
(kepada) anak yatim yang hubungan kerabat (Al- Balad : 15) 
. لأ دجي ك اميمي ىوائف 
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Bukanlah Dia mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melindungimu. (Al- Dhuhaa : 
6) 
.امأف  يميلا لاف رهقت - 
Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang – wenang.(Al- 
Dhuhaa : 9) 
Dan ayat – ayat al- Qur'an yang turun pada priode Madinah : 
كنولئسي نع ىمميلا لق حلاصا  هل ريخ ناو  هوطلاخت  كنوخاف 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim, katakanlah : " Mengurus urusan 
mereka secara patut adalah baik, dan jika kamu tinggal bersama mereka, maka mereka 
adalah saudaramu (Al- Baqarah : 220) 
لاماوبرقتلاو  يميلا لاا ىملاب ىه نسحأ ىمح غلبي هدشأ 
Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
bermanfa'at, hingga sampai ia dewasa. (Q.S. Al-An'aam : 152) 
تأوىمميلااو  هلاومأ لاو ثيبخلااولدبمت بيطلاب لاو اولكأت  هلاومأ ىلا  كلاومأ هنا ناك ابوح اريبك 
Dan berikanlah kepada anak – anak yatim (yang sudah balig) harta mereka, jangan kamu 
menukar yang baik dengan yang buruk dan jangan kamu makan harta mereka bersama 
hartamu. 
Sesungguhnya tindakan – tindakan (menukar dan makan) itu, adalah dosa yang besar. (Al-
Nisaa' : 2) 
اولمباو ىمميلا ىمح اذا حاكنلااوغلب ناف  مسناء  هنم ادشر - اوعفداف  هيلا  هلاومأ 
Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk kawin. kemudian menurut 
pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada 
mereka harta – hartanya. (Al- Baqarah : 6 ) 
نا نيذلا نولكأي لاومأ ىمميلا املظ امنا نولكأي ىف  هنوطب اران 
Sesungguhnya orang – orang yang memakan harta anak yatim secara zhalim,sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya (Q.S.al- Nisaa : 10). 
نأو اوموقت ىمميلل طسقلاب 
Dan (Allah menyuruh kamu) agar kamu mengurus anak yatim secara adil (Q.S. al-Nisaa : 
127) 
.كلذف ىذلا عدي  يميلا - 
Itulah yang menghardik anak yatim. (Al- Maa'uun : 2) 
نودبعتلا لاا الله نيدلولابو اناسحا ىذو ىبرقلا ىمميلاو نيكسملاو 








Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu bapa, kaum 
krabat, 
anak – anak yatim, dan orang – orang miskin (Al- Baqarah:83) 
اودبعاو الله هباوكرشتلاو ائيش نيدلولابو اناسحا ىذبو ىبرقلا ىمميلاو نيكسملاو ىراجلاو ىذ ىبرقلا راجلاو بنجلا 
بحاصلاو بنجلاب نباو ليبسلا تكلمامو  كنميأ نا الله لا بحي نم ناك لاامخم اروخف 
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan 
berbuat baiklah kepada kedua orang tua ibu – bapak, karib – kerabat,anak – anak yatim, 
orang – orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu 
sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang – orang yang 
sombong dan membangga – 
banggakan diri. (Al- Nisaa' : 36) 
.نومعطيو ماعطلا ىلع هبح انيكسم اميميو اريسأو 
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim 
dan orang yang ditawan. (Al- Insan : 8) 
ىتاءو لاملا ىوذ ىبرقلا ىمميلاو نكسملاو نباو لاليبس نيليءاسلاو ىفو باقرلا 
Dan memberikan harta yang dicitainya kepada kerabatnya anak –anak yatim, orangorang 
miskin, musfir (yang memerlukan pertolongan) dan orang – orang yang meminta – minta ; 
dan (memerdekan) hamba sahaya(Al- Baqarah : 177) 
لق ام  مقفنأ نم ريخ نيدلوللف نيبرقلأاو ىمميلاو نيكسملاو نباو ليبسلا 
Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum 
kerabat, anak – anak yatim, orang – orang miskin dan orang – orang yang sedang dalam 
perjalanan (Al-Baqara : 215) 
اواذ رضح ةمسقلا ولوأ ىبرقلاا ىمميلاو نيكسملاو -  هوقزراف هنم اولوقو  هل لاوق اديدس 
Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang miskin, maka 
berilah mereka dari harta itu (sekedar) dan ucapkanlah kepada meraka perkataan yang 
baik. (Al- Baqarah : 8) 
اوملعاو امنأ  ممنغ نم ءىش نأف لله هسمخ لوسرللو ىذلو ىبرقلا ىمميلاو نيكسملاو نباو ليبسلا 
Ketahuilah,sesunguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampsan perang, 
maka 
sesungguhnya seperlima untuk Allah,Rasul, kerabat Rasul, anak – anak yatim, orang – 
orang miskin dan ibnu sabil(Al- Anfaal : 41) 
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ام اللهءافأ ىلع هلوسر نم لهأ ىرقلا هللف لوسرللو ىذلو - ىبرقلا ىمميلاو نيكسملاو نباو ليبسلا 
Apa saja harta rampasan (fai'i) yang diberikan Allah kepada Rasul- Nya yang berasal dari 
penduduk kota – kota maka adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak –anak yatim, 
orang – orang miskin dan orang – orang yang dalam perjalanan(Al- Hasyr : 7) 
ناو  مفخ لاأ اوطسقت ىف ىمميلا اوحكناف باطام  كل نم ءاسنلا ىنثم ثلثو عبرو ناف  مفخ لاأ ةدحاوفاولدعت وأ متكلما 
 كنميأ كلذ ىندأ لاأ اولوعت 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- hak) perumpuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita – wanita (lain) yang kamu 
senangi : dua,tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak – budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (Al- Nisaa' : 3) 
 3.Korelasi (munasabah) dan Sababun – Nuzul Ayat. 
 Kalau dilihat dari sisi korelasi ayat – ayat yang mengangkat permasalahan yatim 
yang terdapat pada surat al – Israa', surat al- Balad, surat al- Dhuhaa, surat al- Baqara, al- 
al- An'am, surat al- Nisaa', surat al- Maa'uun, surat al- Insaan, surat Anfaal, surat al- 
Hasyr,dan menurut tempat turunnya ada yang di Mekkah dan juga ada yang turun di 
Madinah. Dari hasil telaah bahwa ayat – ayat yang menyebutkan yatim sangat relevan 
dengan ayat – ayat yang lain di dalam surat tersebut. Dan sangat dominan mengangkat 
permasalahan yatim menjadi prioritas di dalam al- Qur'an untuk mendapat perhatian besar 
karena telah terjadi di dalam sejarah manusia sejak kehidupan sebelum datangnya Islam 
penganiayaan terhadap yatim telah terjadi sehingga al- Qur'an mengangkat permasalahan 
ini sebagai prioritas dari masyakat yang lemah. Dan isi dari ayat – ayat yang menganngkat 
yatim memberi arti bahwa dalam kehidupan tentang tolak ukur keimanan seseorang dan 
kepatuhannya menta'ati hukum – hukum Allah. Diantara sebab – sebab turun ayat, yang 
menyinggung persoalan yatim sebagai berikut :" Diriwatkan Abu Daud, An –Nasai dan al-
Hakim dan selain mereka dari Ibn Abbas, beliau berkata : ketika turun ayat  
))اوبرقتلاو لام  يميلا لاا ىملاب ىه أ نسح  )),  ((, نا نيذلا نولكأي لاومأ ىمميلا (( 
seseorang telah berbuat sesuatu kepada yatim yang di bawah asuhannya,yaitu memisakan 
makannya dari makan yatim dan memisahkan minumannya dari minuman yatim. Dan 
menjaga makanan yatim yang lebih sampai dimakan yatim atau rusak (tidak bisa dimakan 
lagi), kemudian hal dilaporkan kepada Rasul.Maka Allah menurunkan ayat tersebut. 








 Dan di dalam riwayat yang tentang sebab turunnya ayat 127 surat An- Nisaa' : " 
Imam  Bukhari meriwayat hadist dari Aisyah, lalu beliau berkata : Dia seorang laki – laki 
yang mengasu seorang wanita yatim yang kemudian menjadi walinya, pewarisnya dan 
yang berkuasa atas hartanya juga sampai hal dirinya, dan apabila ia cantik laki – laki itu 
ingin menikahinya dan apabila ia jelek ia melarangnya untuk menikah dengan orang lain 
agar ia bisa menguasai hartanya. Di dalam pernyataan yang lain, Muqatil berkata : " Ayat 
ini diturunkan mengenai Qudmah ibn Madhun, seorang anak yatim yang dipelihara oleh 
Umaiyah ibn Khalaf yang mana Umaiyah tidak melayani Qudmah sebagai mestinya. 
 4. Ayat al- Qur'an tentang yatim dan kontekstual ayat 
a. Anak yatim harus mendapat pengasuhan 
 Nabi Muhammad s.a.w. di masa perjalanan hidupnya telah mengalami kepahitan 
hidup,yaitu di tinggalkan orang tua laki – laki semasa beliau di dalam kandungan ibunya 
Aminah seperti yang diceritakan literatur – literatur buku Islam. Dan kerab kali dalam 
perjalanan hidupnya dimasa kecil selalu dilindungi Allah dan dalam bimbingan-Nya 
karena di masa depannya akan menjadi seorang Nabi dan menjadi Rasulullah di bumi 
Mekkah masa itu. Maka dengan adanya pengalaman yang dirasakan Rasulullah seperti apa 
kiranya pahitnya menjadi anak yatim, karena hal itula Allah mengingatkan beliau dengan 
mensyukuri nikmat yang telah diberikan kepada beliau, di saat dulu beliau sebagai seorang 
anak yatim yang mendapat perlindunagan dari Allah. Realisasi dari mensyukuri ni'mat ini 
adalah agar Nabi mengasihi dan menyayangi anak yatim sebagaimana dulu beliau (yatim) 
dikasihani. 
.امأف  يميلا لاف رهقت - 
Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu berlaku sewenang – wenang. (Al- 
Dhuhaa : 9) 
 Selanjutnya Allah menyebutkan ayat ini telah diperhitungkan manusia tidak sedikit 
yang mengingkari perintah Allah tentang untuk menyayangi anak yatim. Dan kadang 
manusia yang merasa sudah memiliki kemampuan dan sering kali perasaan itu 
mengaturnya berlaku sewenang – wenang, dan itulah kata ( رهقت ) dipahami dalam arti 
sewenang – wenang. Kesewenang – wenang itu dapat mengambil banyak bentuk seperti 
tidak menpedulikan atau tidak menyampaikan amanat harta yang dititipkan kepada seorang 
yang mendapat asuh anak yatim yang mempunyai harta peninggalan bapaknya. 
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 Perhatian dan perlindungan terahadap anak yatim ini muncul kembali ketika al- 
Qur'an mencela sikap dan tindakan orang – orang kafir Mekkah, dimana mereka itu tidak 
memuliakan anak yatim ( ; (نومركيلا لا يمي  padaha Allah memuliakan mereka dengan harta 
yang melimpah ruah. Akan tetapi mereka tidak menunaikan kewajiban yang berkenaan 
dengan harta itu yang berupa memuliakan anak yatim dengan memberikan sebagian dari 
harta tersebut kepadanya. 
 Permasalahan anak – anak yatim sebenarnya tanggungjawab besama, terutama 
mereka yang melibatkan diri mereka untuk urusan anak yatim sangat diharapkan lebih 
mengutamakan firman Allah dengan perkataan yang baik, ajaran Islam memberitahukan 
betapa pentingnya pendidikan anak – anak yatim tersebut, suatu pendidikan untuk 
membina akhlak mereka atau yang dapat menjamin suatu masa depan yang baik bagi 
mereka.Al- Qur'an telah menyebutkan ti ndakan memperhatikan dan mendidik anak yatim 
ini disejajarkan dengan perbuatan beribadah kepada Allah, sebagaimana dalam firman-Nya 
.( (نودبعتلا لاا الله نيدلاولابو اناسحا.......... و ىمميلا 
 Jadi berusaha mengurus anak yatim sebenarnya adalah memperlakukan mereka 
secara patut dan lebih baik,maksudnya mendidik, bergaul, memelihara serta 
mengembangkan harta mereka yang dilakukan dengan baik dan wajar,itulah sikap yang 
dituntut terhadap anak –anak yatim. Apabila dari kita yang selamai ini mepahami yaitu 
dengan memisahkan makanan kita dari makanan anak yatim dan minuman kita dari 
minuman anak yatim adalah sikap yang tidak sejalan dengan kewajaran. Itu bukan 
mencerminkan hubungan kekeluargaan dan persaudaraan, karena itu" Jika kita 
mencampuri mereka dalam makanan dan sebagainya, maka itulah yang baik wajar karena 
mereka adalah saudara kita seagama, atau sekemanusian. " Allah mengetahui dan dapat 
membedakan " siapa yang membuat kerusakan" terhadap yatim, misal dengan sengaja 
mengambil harta atau memperlakukan mereka secara tidak wajar, Allah mengetahui 
semuanya itu dan Dia memberi balasan sesuai dengan sikap serta perlakuan masing – 
masing. 
 Untuk mengingatkan mereka, khususnya para pengurus anak yatim, selalu 
mencerminkan kasih sayang dan tidak menyulitkan orang lain apalagi anak – anak yatim 
yang tidak berdaya. Allah memberikan kasih sayang-Nya yang sedemikian luas terhadap 
manusia. 








 Dan Allah juga jika menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan 
kepada  kita, antara lain dengan melarang mencampurkan makanan dan minuman kita 
dengan makanan dan minuman mereka.  Tetapi Allah tidak menghendaki sedikit kesulitan 
menimpa kita. Ini adalah karena  kasih sayang-Nya bukan karena Allah tidak mampu, 
sebab sesunggunya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.  
 Ar-Raghib al- Ashfahani,("  menegaskan konteks kata (ناتسحا) ihsan di dalam ayat 
dalam pergaulan dengan anak – anak yatim atau orang lain. Ihsan digunakan untuk dua hal 
pertama memberi ni'mat kepada pihak lain,dan yang kedua, perbuatan baik "). Karena itu, 
kata ihsan lebih luas dari sekedar "memberi ni'mat atau nafkah ". Maksudnya bahkan lebih 
tinggi dari kandungan makna " adil ", karena adil adalah memperlakukan orang lain sama 
dengan perlakuannya kepada dirinya.Sedangkan Ihsan adalah memperlakukannya 
lebih baik dari perlakuannya terhadap dirinya. Adil adalah mengambil semua hak anda 
atau memberi semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi lebih banyak daripada 
yang harus anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya anda ambil " 
Engkau dan hartamu adalah untuk (anak) ayahmu  (orang tua). (H.R. Abu Daud). 
b. Validitas Berpoligami dalam perspektif al-Qur'an dan al-Sunnah 
 Merujuk kepada kehidupan Rasulullah, dapat dilihat betapa pentingnya peran 
seorang laki – laki (bapak) yang memiliki karakter kepribadian yang kuat, mempunyai rasa 
tanggungjawab yang tinggi kebapaannya. Di dalam sejarah perjalanan masa kecil 
Rasulullah telah mendapat perhatian yang luar biasa dan kasih sayang dari seorang kakek 
yang kuat dan mempunya kharismatik detengah masyarakat Qurais waktu itu. Dan 
kemudian beliau dijaga seorang paman yang kuat adil diantara anak – anaknya dan 
keponakannya Nabi Muhammad dibimbingnya sampai ia beranjak dewasa. Dari dua laki – 
laki dewasa yang kuat dan berwibawah itu telah berperan menjaga, mengarahkan dan 
mendidik beliau yang telah menjadi yatim sejak dalam kandungan ibunya. 
 Kalau di telaah dari fenomena yang dialamai Nabi Muhammad pada masa 
kecilnya,memberikan sesuatu pelajaran yang sangat penting untuk dikaji. Peran psikologis 
yang selalu didapatkan Nabi Muhammad dari kakek dan paman keduanya adalah bapak 
yang memiliki dedikasi yang luar biasa padanya. Beliau mendapatkan proses mental yang 
meliputi fikiran, perasaan, dan kehendak sehingga ia tumbuh menjadi laki – laki yang 
dewasa dan yang bertanggungjawab. 
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 Konteksnya dengan ayat al- Qur'an yang berbica tentang yatim, bahwa 
perhatian,dedikasi dan peranan seorang bapak (abawiyah) untuknya sangat berperan 
sampai ia bisa berdiri sendiri atau dapat mengontrol dirinya itulah tujuan yang sebenarnya. 
Sesungguhnya al- Qur,an sebagai pentunjuk bagi manusia menegaskan bahwa Allah 
meminta kepada manusia agar tidak berbuat kerusakan di bumi dan agar selalu bersikap 
dedikasi kepada semua ciptaan-Nya. Maka permasalah anak yatim di antara  makhluk 
Allah yang non produktif ini menjadi prioritas untuk dijaga anak – anak yatim adalah 
mereka yang kehilangan bapaknya yang memberikan nafkah dan yang melindunginya 
walaupun anak yatim itu masih memiliki ibu tetapi kuadrat Allah tidak menguatkan bahwa 
kedudukan dan kharisma seorang ibu sama dengan seorang bapak. 
 Dari kronologi tersebut di atas penulis menegaskan hubungan ayat – ayat al- Qur.an 
tersebut sangat kontekstual dengan validitas berpoligami itu. Dan banyak kondisi anak 
yatim itu sangat memprihatinkan terutama dari sisi bimbingan dan pendidikannya karena 
kemampuan seorang ibu itu sangat terbatas, apalagi seorang ibu itu adalah orang tidak 
memiliki latar belakang dari keluarga mampu tidak berpendidikan dan tidak memiliki 
keimanan yang kuat ia akan melantarnya dan menjadi fitnah atau penyakit di masyarakat. 
Fenomena ini, mendapat perhatian dan prioritas di dalam al- Qur'an sebagaimana  Allah 
menyerukan untuk menikahinya dan konteksnya menikahi ibu – ibu yatim. Karena kata an-
Nisa' mencakup semua wanita dewasa. 
 Allah berfirman di dalam ayat-Nya : 
ناو  مفخ لاأ اوطسقت ىف ىمميلا اوحكناف باطام  كل نم اءاسنل ىنثم ثَلثو عبرو ناتف  متفخ لاأ ةدتحاوفاولدعت وأ تتكلمام 
 كنميأ كلذ ىندأ لاأ اولوعت 
Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak- hak) perumpuan yatim 
(bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita – wanita (lain) yang kamu 
senangi : dua,tiga atau empat. Kemudian jika kamu  takut tidak akan dapat berlaku adil, 
maka (kawinilah) seorang saja, atau budak – budak yang kamu miliki. Yang demikian itu 
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. (Al- Nisaa' : 3) 
 Berpoligami dengan menikahi ibu – ibu  anak – anak yatim itu akan mendatangkan 
maslahat yang besar bagi anak – anak yatim problemanya akan mendapatkan solusi karena 
ia akan mendapat pigur seorang bapak membimbing dan memiliharanya.Karena sorang 
yang melakukan poligami itu tidak hanya didasari cinta dan keinginan nafsu hayawaniyah 
saja tetapi harus didasari kemampuan yang cukup, adil baik lahiriah dan materi. 








 Permasalahan perempuan lebih kecil daripada laki – laki ketika keduanya 
mempunyai keinginan untuk menikah. Perempuan pada umumnya lebih banyak yang siap 
menikah daripada laki – laki karena tidak sedikit laki – laki itu mempunyai keinginan 
menikah akan tetapi karena tidak mampu ia akan mengurungkan keinginanya itu, dan 
sebaliknya perempuan tidak dituntut untuk bisa bekerja seperti laki – laki mencari materi 
untuk bisa menikah. 
 Dan kalau ditetapkan kesempatan untuk laki – laki itu hanya menikahi satu 
perepuan saja, maka perepuan - perempuan yang telah siap menikah akan kehilangan 
kesempatan untuk menikah karena tidak ada laki-laki yang menikahinya. 
 Ahmad Syakir di dalam kitab (Umdah al- Tafsir jilid 3 : 102) berkomentar" secara 
fakta kondisi masyarakat muslim itu pada masa sekarang telah banyak dipengaruhi 
berfikirnya barat dan perasaan Nasraniah mereka mendapatkanya baik di masyarakatnya 
ataupun dimasyarakat barat. Mereka menyusupkan di dalam akidahnya dengan cara terang 
– terangan atau samar – samar sehingga mereka telah berhasil mempengaruhi berfikirnya 
sebagian kaum muslim atau mereka berhasil mebuatnya seperti mereka ya'ni bertindakan 
idealis mengklaim bahwa poligami haram baginya". Namun sesungguhnya walaupun 
agama menghalalkan poligami bagi dia disyaratkan harus mampu adil diantara istiri – 
istrinya dan kalau tidak tidak dianjurkan baginya berpoligami. Karena Allah telah 
berfirman di dalam al- Qur'an : 
 نا  الله  كرمأي لدعلاب ناسحلااو 
Maknanya: sesungguhnya Allah memerintah kamu (sekalian) agar berlaku adil dan 
berlaku baik 
(ihsan).(Q.S. al-Nahl : 90.) 
 Dan disisi lain juga ditegaskan agar di dalam pembagian hak- hak istri secara sar'i 
tidak boleh ada perbedaan diantara mereka. Dan ditegaskan Allah di dalam al-Qur'an : 
لاف ليمت لك ليملا اهورذمف ةقلعملاك 
Maknanya : dan janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),sehingga 
kamu 
biarkan yang lain terkatun – katung…(Q.S. al- Nisaa' : 129). 
 Akan berbeda dengan makna perasaan lebih cinta kepada sala satu dari istri – 
istrinya karena itu adalah naluri insaniah dan sangat susah dilawan oleh manusia, juga hal 
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itu adalah pemasalahan perasaan dan dorongan kejiwaan manusia. Dan hal ini juga 
ditegaskan Allah di dalam al – Qur'an : 
نلو اوعيطمست نأ اولدعت نيب ءاسنلا 
Maknanya : dan kamu tidak akan bisa bertindak adil diatara istri – istri (mu) (Q.S. al-
Nisaa' : 129) 
 Musthafa al- 'Adawiy (1990- Kairo) berkata ("sedangkan apa yang dibesar – 
besarkan  orang – orang tidak beriman seperti kata –  kata " Sesungguhnya perbuatan 
poligami itu akan menimbulkan kemarahan, permusuhan, dan dendam yang tidak berakhir 
sehingga mengancurkan kehidupan mereka  karena alasan perlakuan lebih condong kepada 
yang satu dan yang lain akan marah menimbulkan kemarahan diantara keduanya yang 
tidak berakhir"). 
 Sebenarnya perkataan ini bukanlah kata – kata hikmah,akan tetapi ia adalah 
perkataan yang memalukan dan sangat hina di depan orang yang menggunakan fikirannya. 
Karena sudah menjadi kebiasaan ditengah – tengah keluarga itu ada kadang – kadang 
kemarahan, permusuhan dan dendam,seperti antara anak dan bapaknya, dan bapak dengan 
anak – anaknya atau bapak dengan istrinya. Dan paling penting dari itu adalah bahwa 
poligami itu telah mendatang maslahat yang besar karena ia akan menjaga perempuan – 
perepuan itu dan memberikan kesempatan yang besar bagi perempuan – perempuan yang 
sudah siap menikah mendapatkan suami dan juga akan menambah jumlah populasi umat 
Islam. 
 Adapun ada sebagian orang mengingkari poligami dengan mengangkat dalil dari 
kisah Ali bin Abi Thalib yaitu ketika beliau melamar putrid dari Abi Lahab di masa itu 
Fatimah bin Rasulullah masih hidup, dan ketika itu Rasulullah dimintai izinnya tentang hal 
ini lalu beliau berkata: " Saya tidak mengizinkanya sampai di ulang – ulang tiga kali, 
kecuali Ibn Abi Thalib menceraikan putriku dan kemudian ia menikahi putri mereka, 
karena sesungguhnya ia adalah bagian dari diriku dan aku akan merasakan kesedihan 
apabila ia bersedih dan merasakan kesakitannya apabila ia sakit ", dan sebenarnya mereka 
ini tidak meneruskan kisah ini (lafaz Hadist) akan tetapi mereka berhenti pada lafaz ini, 
seakan – akan itulah kisah yang sebenarnya padahal hanyalah singkatan dari kisah yang 
meragukan,dan kemudian mereka berdalih bahwa Nabi melarang poligami dan bahkan 
mereka mengatakan poligami haram hukumnya; sebuah penghinaan kepada agama dan 
kebohongan terhadap Allah dan Rasulnya. 








 Kemudian mereka meninggalkan kelengkapan kisah itu untuk menjastifikasi 
kebohongan mereka itu. Pada  hadist Rasulullah yang berhubungan dengan dirinya beliau 
menegaskan " Dan sesungguhnya saya bukanlah mengharamkan yang halal dan 
menghalalkan yang haram, dan akan tetapi demi Allah tidak akan disatukan putri 
Rasulullah dengan putri musuh Allah dalam satu tempat selama – lamanya". Dan kedua 
lafaz ini adalah riwayat yang diriwayatkan Imam Bukhori (h.2879) dan Muslim (h.4485) di 
dalam kitab shahih, maka dari itu Rasulullah sebagai muballig dari Tuhanya dan 
perkataannya sebagai penentu pejelasan antara hal – hal yang halal dan hal – hal yang 
haram, beliau berbicara bahasa Arab yang jelas dan memahami perkata apapun dari makna 
al-Qur'an. 
 Perkata Rasul ini telah dipahami Muthafa al- 'Adawiy (kitab Fikhu tauddu – al- 
zawjaad : 1990), beliau menguraikan makna dari dua hadist shahih tersebut, bahwa 
Rasulullah tidak melarang Ali untuk menyatukan putrinya dengan putri Abi Lahab ketika 
beliau memposisikan dirinya sebagai seorang Rasulullah da'i mempunyai tugas da'wah 
menyampaikan sari'at dengan dalil bahwa beliau tidak mengharamkan yang halal dan 
menghalalkan yang haram. Dan ketika Rasulullah berkata melarang Ali,karena beliau 
memposisikan dirinya sebagai ketua kaum Quraisy, dan ketika itu dari pihak keluarga putri 
Abi Lahab meminta izin kepada Rasulullah agar Ali dibolehkan menikahi putri mereka 
akan tetepi Rasulullah tidak setuju artinya perkataan ketua kaum harus dipatuhi. 
C. Kesimpulan 
 Dari semua uraian di atas tentang perspektif al- Qur'an, baik itu tentang prioritas 
anak yatim dan tentang konteksnya dengan validitas berpoligami diharapkan menjadi 
kontribusi pemahaman tafsir dari ayat – ayat al-Qur'an.Karena penafsiran ayat – ayat al- 
Qur'an masih terus berkembang dan sangat dibutuhkan umat. 
 Perhatian terhadap anak yatim menjadi prioritas karena ia adalah termasuk 
golongan manusia yang tidak produktif ditengah – tengah masyarakat. Memberikan 
perhatian, kasih sayang dan perkataan yang baik kepada anak – anak yatim juga bergaul 
dengannya karena ia adalah saudara seiman itulah yang diharapnya. 
 Pengasuh anak – anak yatim agar bisa berlaku baik kepada hartanya dan diboleh 
bagi mereka untuk mereka yang tidak mampu memakan hartanya dengan sewajarnya. 
Kemudan mereka juga bisa mengembangkan hartanya dengan layak dan 
Perspektif al-Qur'an Tentang Anak Yatim dan Validitas Berpoligami                                     Khairil Ikhsan 
 
 




mengembalikannya kepadanya ketika pengasuh berfikir ia telah dapat menjaga hartanya, 
dan diharapkan mendatangkan saksi – saksi diantara mereka. Walaupun demikian Allah 
Maha Melihat. 
 Dan  di  antara ayat   –  ayat  al-Qur'an mengangkat permasalahan anak yatim 
sangat kontekstual dengan validitas poligami karena diharapkan bagi mereka yang mampu 
baik lahiriah,bathin dan materi juga bisa bersikap adil untuk mengawini para ibu – ibu 
anak yatim adalah perbuatan yang dihalalkan agama. 
 Berpoligami mempunyai tujuan dan maslahat sangat besar diantaranya:Pertama, 
Mendidik manusia sampai ia bisa berdi sendiri dan dapat menentukan hidup sebagai tujuan 
ajaran agama yaitu menghidupkan manusia adalah amanat Allah.Kedua, Membuka 
peluang besar bagi perempuan – perempuan yang suda siap menikah untuk mendapatkan 
suami. Ketiga, Menghindari perusakan moral, pelacuran dan perusakan nilai – nilai 
kemanusian. Keempat, Menimbulkan kesadaran terhadap berita dari Rasulullah tentan 
hadist di riwayat Imam Bukhari di dalam kitab shahih (Ikitab huduud.no6310), Rasulullah 
bersabda : sesungguhnya tanda – tanda hari kiamat itu akan di angkatnya ilmu 
(pemahaman terhadap ajaran Allah) dan membesarnya jumlah kebodahan,dan bertambah 
banyaknya perjinaan dan minuman – minuman yang memabukkan, dan sedikitnya jumlah 
laki – laki dan banyaknya jumlah perempuan sehingga lima puluh perempuan itu hanya 
memiliki satu suami. 
 Dan sebagai penutup diharapkan apapun informasi dari al- Qur'an dan sunnah 
Rasulullah perlu dipahami dan kembangkan agar menjadi tutunan bagi umat. Berbohong 
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